
 

x 
 

ABSTRAK 

Firmansyah. 105 27 11048 20. 2024. Analilis Isi Siaran Radio Pada Program 
Percikan Iman Sebagai Model Pengembangan Siaran Keagamaan Di Radio 
Insania 100,8 FM Makassar. Dibimbing oleh Aliman dan Wiwik Laela Mukromin.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui isi program percikan iman pada 
Radio Insania 100,8 FM Makassar sebagai model pengembangan siaran 
keagamaan, kemudian untuk mengetahui model pengembangan dan penyampaian 
program siaran keagamaan yang digunakan pada program percikan iman serta 
mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan 
siaran keagamaan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, yaitu 
bertujuan untuk Menganalilis Isi Siaran Radio Pada Program Percikan Iman 
Sebagai Model Pengembangan Siaran Keagamaan Di Radio Insania 100,8 FM 
Makassar. Penelitian ini berlokasi di Jalan Sultan Alauddin No. 259, Kelurahan 
Gunung Sari, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan, Radio 
Insani FM Makassar. Penelitian berlangsung selama kurang lebih 3 bulan mulai 
dari bulan September hingga November 2023. Pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program siaran percikan iman 
menjadi salah satu model pengembangan siaran keagamaan dengan penyampaian 
pada pukul 05.00-06.00 dalam bentuk ceramah, musik religi dan kajian. Kajian 
yang dihadirkan sangat menarik dengan menghadirkan narasumber yang sangat 
berkompeten dibidangya dan dikenal luas dengan beragam tema, seperti Tazkiyatun 
Nafs, As Shirah An Nabawiyah, Fikih Ibadah, Riyadhus Shalihin, Akhlak dan Fikih 
Wanita. Selain itu, terdapat satu sesi khusus untuk berinteraksi dengan pendengar 
melalui telepon baik itu tanya jawab maupun mencurahkan isi hati pendengar. Hal 
demikian dilakukan sebagai pencerahan dan sebuah pendekatan, adapun Kota 
Makassar sebagai pendengar utamanya. Faktor pendukungnya dari program ini 
adalah penyiar radio, peralatan, narasumber, pendengar dan finansial. Adapun 
faktor penghambatnya adalah tantangan teknis, keterbatasan sumber daya, cuaca 
ekstrem, persaingan media digital dan kurangnya narasumber. 
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